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Rendahnya kinerja dan wawasan guru diakibatkan (1) Kurangnya kesadaran guru untuk 
meningkatkan kompetensi, (2) terbatasnya kesempatan guru mengikuti pelatihan, baik 
secara regional maupun nasional, (3) belum efektifnya KKG, (4) supervisi  pendidikan 
cenderung menitikberatkan pada  aspek administrasi. Tujuan penelitian tindakan kelas 
adalah untuk mengetahui sejauh mana (1) supervisi edukatif kolaboratif secara periodik 
dapat meningkatkan kinerja guru dalam menyusun rencana pembelajaran. (2) Supervisi 
edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. (3) dengan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan 
guru dalam  menilai prestasi belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah guru SD Negeri No. 
45/1 Sridadi yang berjumlah 11 orang. Hasil pemantauan terlihat bahwa ternyata hampir 
semua guru dapat membuat perencanaan tersebut, tetapi hasilnya jika kita ukur dengan 
indikator yang telah ditetapkan masih ada yang kurang, sehingga dilanjutkan pada siklus II. 
Hasil siklus I menunjukkan rata-rata penilaian PBM guru sudah baik yaitu 72,44% namun 
perlu ada perbaikan. Sehingga dilanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki dan 
menyempurnakan kembali proses pembelajaran, maka penilaian tindak lanjut hasil siklus II 
mengalami peningkatan dengan rata-rata 91%. Simpulan dapat dikatakan supervisi edukatif 
kolaboratif mampu meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran dikelas. 
 




Low teacher performance and perception are caused by (1) Lack of teacher awareness to 
improve their competence, (2) limited opportunities for teachers to participate in the trainings; 
regionally and nationally, (3) KKG is ineffective, (4) an education supervision tends to focus 
on administrative aspects. The purpose of class action research is to find out the extent to 
which (1) periodic collaborative of educational supervision can improve teacher performance 
in preparing learning plans. (2) Collaborative educative supervision periodically can improve 
teacher performance in implementing the instruction. (3) Collaborative educational 
supervision can periodically improve teachers in assessing student learning achievement. 
The subject of this study was the teacher of SD Negeri No. 45/1 Sridadi, they are 11 
students. The results of the monitoring shown that almost all of the teachers can make the 
plan, but the results still lacking if the measurement done by the indicators, so that it is 
continued in cycle II. The results of the first cycle showed that the average of teaching and 
learning process was good at 72.44% but it is still need improvement. So that it continues to 
cycle II by improving and refining the learning process, then the follow-up assessment of the 
results of the second cycle has increased by an average of 91%. In concusion collaborative 




educative supervision can improve teacher performance in teaching learning process in the 
classroom. 
 





Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama:mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah (UU Guru pasal 1 ayat 1, 2006). Dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia, pemerintah telah menetapkan Undang-Undang. Sistem 
Pendidikan. Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa setiap perubahan sistem 
pendidikan nasional untuk memperbarui visi, misi dan strategi pembangunan 
pendidikan nasional (UU Sisdiknas, 2003:37). Adapun visi pendidikan nasional di 
antaranya adalah (1)mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia, (2)  membantu 
dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak usia  dini 
sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar, (3)meningkatkan 
kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan 
pembentukan kepribadian yang bermoral, (4)meningkatkan keprofesionalan dan 
akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat  pembudayaan ilmu pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global, 
(5)Memperdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan RI. 
Mencermati dari visi pendidikan tersebut,  semuanya mengarah pada mutu 
pendidikan yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Mutu 
pendidikan ternyata dipengaruhi oleh banyak komponen. Menurut Syamsuddin 
(2005:66) ada tiga komponen utama  yang saling berkaitan dan memiliki kedudukan 
strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Ketiga komponen tersebut adalah  
kurikulum, guru, dan pembelajar (siswa). Dari Ketiga komponen itu, guru menduduki 
posisi sentral sebab peranannya sangat  menentukan. Dalam pembelajaran seorang 
guru harus mampu menerjemahkan nilai-nilai yang terdapat dalam  kurikulum secara 
optimal.  Walaupun sistem pembelajaran sekarang sudah tidak theacher center  lagi, 
namun seorang guru tetap memegang peranan yang penting dalam membimbing 
siswa. Bahkan seorang guru harus mempunyai pengetahuan yang memadai baik di 
bidang akademik maupun pedagogik. Menurut Djazuli (1886:2) seorang guru dituntut 





memiliki wawasan yang berhubungan dengan mata pelajaran yang diajarkannya dan 
wawasan yang berhubungan kependidikan untuk menyampaikan isi pengajaran 
kepada siswa. Kedua wawasan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. 
Seorang guru harus selalu meningkatkan kemampuan profesionalnya, 
pengetahuan, sikap dan keterampilannya secara terus-menerus sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk paradigma baru 
pendidikan. Menurut Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Departeman 
Pendidikan Nasional (2004:2) seorang guru harus memenuhi tiga standar 
kompetensi, di antaranya: (1) Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan  
Wawasan Kependidikan, (2) Kompetensi Akademik/Vokasional sesuai materi 
pembelajaran, (3) Pengembangan Profesi. Ketiga kompetensi tersebut bertujuan 
agar guru bermutu, menjadikan pembelajaran bermutu juga, yang akhirnya 
meningkatkan  mutu pendidikan Indonesia. 
Untuk mencapai tiga kompetensi tersebut, sekolah harus melaksanakan  
pembinaan terhadap guru baik melalui workshop, PKG, diskusi dan supervisi 
edukatif. Hal itu harus dilakukan secara periodik agar kinerja dan wawasan guru 
bertambah sebab berdasarkan diskusi yang dilakukan dengan guru-guru di SD 
Negeri No. 45/1 Sridadi, rendahnya kinerja dan wawasan guru diakibatkan (1) 
rendahnya kesadaran guru untuk belajar, (2) kurangnya kesempatan guru mengikuti 
pelatihan, baik secara regional maupun nasional, (3) kurang efektifnya  PKG, (4) 
supervisi pendidikan yang bertujuan memperbaiki proses pembelajaran cenderung 
menitikberatkan pada aspek administrasi. 
Untuk memperbaiki kinerja dan wawasan guru dalam pembelajaran di SD 
Negeri No. 45/1 Sridadi, sekolah melaksanakan penelitian tindakan yang berkaitan 
dengan permasalahan di atas. Karena keterbatasan peneliti, maka penelitian ini 
hanya divokuskan pada supervisi edukatif saja. Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka dapat dirumusan masalah penelitian tindakan ini sebagai berikut. 
1. Apakah dengan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat 
meningkatkan kinerja guru dalam menyusun rencana pembelajaran? 
2. Apakah dengan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat 
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran? 
3. Apakah dengan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat 
meningkatkan guru dalam menilai prestasi belajar siswa? 
 
 





A. Kompetensi Guru 
 
Kompetensi merupakan spesifikasi dari kemampuan, keterampilan dan 
sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai 
dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh lapangan (Dirjen Dikdasmen, 2004:4). 
Berdasarkan pendapat tersebut seorang yang bekerja sebagai guru, yang pekerjaan 
itu menurut Undang-Undang Guru tahun 2006 merupakan pekerjaan profesional 
maka guru harus memenuhi standar-standar minimal yang dibutuhkan oleh 
Depdiknas.  
Guru yang setiap hari selalu berhadapan dengan anak tentu menghadapi 
berbagai problema, baik yang berkaitan dengan anak tersebut maupun dengan 
lingkungan pendidikan, yang notabene mempunyai berbagai karakter, berbagai 
kemampuan dan motivasi, yang semuanya perlu strategi-strategi khusus yang harus 
dipersiapkan oleh guru maka guru tersebut harus mempersiapkan diri baik yang 
berkaitan dengan materi yang akan dikuasai siswa, sikap siswa, strategi yang dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi tersebut. Berdasarkan itu Depdiknas 
menentukan bagian-bagian yang harus dikuasai oleh guru dalam rangka memenuhi 
Standar Kompetensi Guru. Komponen-komponen stantar kompetensi guru antara 
lain: (1) Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan  
Kependidikan, (2) Komponen Kompetensi Akademik/Vokasional sesuai materi 
pembelajaran, (3) Pengembangan profesi. Selain ketiga komponen tersebut, 
seorang guru harus memiliki sikap dan kepribadian yang positif, di mana sikap dan 
kepribadian tersebut senantiasa melekat pada setiap komponen yang menunjang 
profesi guru. 
 
B. Kinerja Guru  
 
Menurut Rivai (2004:309), kinerja guru adalah: perilaku nyata yang 
ditampilkan oleh guru sebagai prestasi kerja berdasarkan standar yang ditetapkan 
dan sesuai dengan perannya di sekolah. Peran guru yang dimaksud adalah 
berkaitan dengan peran guru dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor 
penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru 
memegang peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Guru merupakan 





perencana, pelaksana sekaligus sebagai evaluator pembelajaran di kelas (Gunawan 
dalam Ondi Saondi, 2005:3). 
Menurut Pidarta guru sebagai pekerja merupakan pribadi yang 
berkembang harus memiliki kemampuan yang meliputi unjuk kerja, penguasaan 
materi, penguasaan profesional keguruan dan 14 pendidikan, penguasaan cara-cara 
menyesuaikan diri melaksanakan tugasnya. ( Pidarta dalam Ondi Saondi 2010: 4 ). 
Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 
berkewajiban (1)menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis dan dialogis, (2)mempunyai komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan (3)memberi teladan dan menjaga nama baik 
lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 
kepadanya. 
 
C. Supervisi Edukatif 
 
Supervisi merupakan salah satu tugas kepala sekolah yang bertujuan 
untuk membantu memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan dari aspek yang 
disupervisi dan orang yang melakukan supervisi. Aspek yang disupervisi bisa berupa 
administrasi, dan edukatif, sedangkan orang yang melakukan supervisi adalah 
pengawas, kepala sekolah, instruktur mata pelajaran. Adapun orang yang 
disupervisi bisa kepala sekolah, guru mata pelajaran, guru pembimbing, tenaga 
edukatif yang lain, tenaga administrasi, dan siswa.  
Supervisi edukatif merupakan supervisi yang diarahkan pada kurikulum 
pembelajaran, proses belajar mengajar, pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
Supervisi ini dapat dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, maupun guru senior 
yang sudah pernah menjadi instruktur mata pelajaran. Menurut Dirjen Dikmenum 
(1884:15) pelaksanaan supervisi tersebut dapat dilakukan dengan cara (1) 
wawancara, (2) observasi. 
Jika supervisi dilakukan pengawas kepada kepala sekolah maka pengawas 
bisa melaksana kan wawancaradengan kepala sekolah yang berkaitan dengan 
kelengkapan dokumen kurikulum termasuk GBPP, buku paket dan buku penunjang. 
Dapat juga diarahkan pada  pemahaman kepala sekolah  terhadap GBPP, persiapan 
mengajar, kegiatan belajar mengajar, berbagai metode penyajian, penilaian, dan 
bimbingan & konseling. Selain itu pengawas bisa bertanya tentang pemanfaatan 
sarpras, pembagian tugas guru dalam PBM,  penilaian kepala sekolah terhadap guru 




dalam rangka pelaksanaan tugas, pengaturan penilaian siswa, dan pengaturan 
pelaksanaan BK. 
Selain wawancara, kepala sekolah dapat melaksanakan observasi  kepada 
guru dalam proses belajar mengajar atau dalam kegiatan bimbingan dan konseling. 
Dalam melaksanakan observasi, kepala sekolah dapat  memilih  satu atau beberapa 
kelas, serta mengamati kegiatan guru dan layanan bimbingan. Menurut Dirjen 
Dikmenum (1884:16) observasi  tersebut bisa berupa: (1) Observasi kegiatan belajar 
mengajar meliputi: (a) persiapan mengajar, (b) pelaksanaan satuan pelajaran  di 
dalam kelas, dan (c) pelaksanaan penilaian. (2) Observasi kegiatan Bimbingan dan 
konseling meliputi: (a) program kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah, (b) 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, (c) kelengkapan administrasi/ 




Tempat penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri No. 45/1 
Sridadi pada tahun ajaran 2017/2018. Selama penelitian tersebut peneliti 
mengumpulkan data awal, menyusun program supervisi, pelaksanaan supervisi, 
analisis, dan tindak lanjut. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian tindakan maka pelaksanakan ini 
dilaksanakan secara siklus. Pelaksanaannya selama dua siklus. Siklus-siklus itu 
merupakan rangkaian yang saling berkelanjutan, maksudnya siklus kedua 
merupakan kelanjutan dari siklus pertama. Setiap siklusnya selalu ada persiapan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, pemantauan dan evaluasi, dan refleksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil dan Temuan Siklus I 
1. Supervisi  Siklus I 
 
Peneliti bersama guru membuat perencanaan yang berkaitan dengan 
pembuatan instrumen penelitian. Instrumen tersebut dibuat berdasarkan pada  
indikator yang dibuat oleh Departemen Pendidikan Nasional. Hasil pemantauan 
terlihat bahwa ternyata hampir semua guru dapat membuat perencanaan tersebut, 
tetapi hasilnya jika kita ukur dengan indikator yang telah ditetapkan masih ada yang 
kurang. Berdasarkan hasil pelaksanaan supervisi siklus I terlihat rara-rata 
keberhasilan guru dalam melaksanakan PBM adalah 72,44% atau berada pada 





kategori baik. Untuk hasil penilaian prestasi belajar siswa pada siklus 1 rata-rata 
81,83%. 
 
2. Refleksi Siklus I 
a. Refleksi Perencanaan  Supervisi Siklus I 
 
Setelah  dilaksanakan diskusi dengan guru kelas maka  peneliti  menulis 
hasil refleksi sebagai berikut. 
(1)   Mendeskripsikan tujuan pembelajaran, menentukan materi sesuai dengan 
kompetensi yang telah ditentukan, dan menentukan sumber belajar yang 
sesuai (berupa buku, modul, program komputer dan sejenisnya) ada 
sebanyak 10 Guru dengan presentasi 91%, berdasarkan data tersebut 
kegiatan guru sudah sangat baik. Kegiatan seperti itu dipertahankan, tetapi 
ada beberapa guru yang perlu dimotivasi. 
(2)  Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan dan kelompok sebanyak 7 
Guru dengan presentasi 63,63%. Pada bagian ini guru perlu diberi bimbingan 
lagi tentang bagaimana mengorganisasikan matari berdasarkan urutannya. 
Guru diberi contoh pembelajaran berdasarkan pembelajaran CTL, CL. 
(3)  Mengalokasikan waktu sebanyak 11 Guru dengan presentasi 100%. 
Kegiatan pada bagian ini dipertahankan yakni menentukan alokasi waktu 
melalui workshop guru mata pelajaran di sekolah dengan dipandu peneliti. 
(4)  Menentukan metode pembelajaran yang sesuai sebanyak 6 guru dengan 
presentasi 54,54%, berdasarkan catatan dan hasil pelaksanaan ternyata 
pada bagian ini guru perlu diberi bimbingan, pengarahan dengan cara 
berdiskusi dengan peneliti untuk menetapkan metode yang berkaitan dengan 
kontekstual. 
(5)  Merancang prosedur pembelajaran sebanyak 7 Guru dengan presentasi 
63,63%. Pada penentuan prosedur sangat berkaitan dengan metode 
pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu ada perbaikan di bidang ini. Guru masih 
terpancang dengan prosedur-prosedur yang sifatnya mengancam siswa jika 
kurang mampu atau melanggar pembelajaran. 
 (6)  Menentukan media pembelajaran/peralatan praktikum (dan bahan) yang 
akan digunakan sebanyak 4 Guru dengan presentasi 66,4%. Guru pada 
bagian ini masih terfokus pada  media yang dibeli atau dibuat oleh 
perusahaan padahal di sekitar kelas banyak media alami yang bisa 
digunakan sebagai media. Bagian ini, masih perlu diperbaiki.  




 (7)  Menentukan teknik penilaian sebanyak 6 guru dengan presentasi 54,54%. 
Teknik-teknik yang dibuat guru dalam menyusun penilaian masih kurang 
beragam. Guru masih terfokus pada teknik tradisional yakni penilaian hasil 
saja, padahal kita juga perlu penilaian proses.  
 
b. Refleksi Pelaksanaan Supervisi Siklus I 
 
Hasil refleksi pada bagian pelaksanaan supervisi dan setelah diadakan 
diskusi dengan guru kelas sebagai berikut.  
(1)  Membuka pelajaran dengan metode yang sesuai, mengatur kegiatan siswa di 
kelas, memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif. Guru  rata-rata 
sudah  mampu membuka pelajaran dengan metode yang tepat. Semua kegiatan 
diatas mampu dilakukan oleh guru sebanyak 10 orang atau  dengan persentasi  
91%. Berdasarkan persentasi di atas, guru perlu melakukan perbaikan terkait 
dengan kegiatan yang akan mereka lakukan. Terutama untuk guru senior harus 
bisa merubah pola pengajarannya sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
(2)  Menyajikan  materi pelajaran. Dalam menyajikan materi pelajaran, guru rata-rata 
sudah baik dan berdasarkan pengamatan ada 7 guru yang dikategorikan baik. 
Jika hal itu dipersentasi maka sudah mencapai  63,63%. Guru-guru dalam 
menyajikan materi perlu ada persiapan  karena  sebagian guru masih kurang 
menguasai materi yang diberikan akibatnya murid sulit memahaminya. 
(3)  Menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan 
berjumlah 7 guru dengan persentasi 63,63%. Guru dalam menggunakan 
metode masih terfokus pada metode tradisional secara otomasis 
pelaksanaannya guru seakan-akan mentransfer ilmunya.  Sebagai perbaikan 
guru-guru yang masih belum paham dalam menggunakan metode pembelajaran 
yang modern diwajibkan membaca buku-buku yang berkaitan metode 
pembelajaran modern, terutama buku CTL, dan diberi contoh pembelajaran 
modern 
(4)  Menggunakan media pembelajaran/ peralatan praktikum (dan bahan) yang telah 
ditentukan berjumlah 7 guru dengan persentasi  63,63%. Guru masih jarang 
menggunakan alat-alat yang bisa menguatkan pembelajaran. Hal itu, 
dikarenakan bulum paham pembelajaran CTL. 
(5) Menggunakan sumber belajar yang telah dipilih (berupa buku, modul, program 
komputer dan sejenisnya) berjumlah 7 Guru dengan persentasi  63,63%. Untuk 
itu guru masih perlu dibimbing oleh peneliti. 





(6)  Melakukan interaksi dengan siswa  menggunakan bahasa yang komunikatif 
berjumlah 10 Guru dengan persentasi  91%. Ada satu guru yang masih 
menggunakan bahasa yang sulit dipahami siswa. Hal itu terjadi pada guru 
yunior.   
(7)  Memberikan pertanyaan dan umpan balik, untuk mengetahui penerimaan siswa 
dalam proses belajar berjumlah 7 guru dengan persentasi  63,63%. Guru masih 
jarang memberi umpan balik pada  siswa. Rata-rata hanya mengerjakan soal-
soal di LKS sampai waktunya habis. Untuk mengatasi hal tersebut, guru disuruh 
merencanakan penyajian materi dengan memperhatikan waktu yang digunakan. 
(8) Menyimpulkan  pembelajaran berjumlah 7 Guru dengan persentasi  63,63%. 
Guru masih banyak yang belum menyimpulkan pembelajaran. Hal ini terjadi 
karena waktunya habis digunakan mengerjakan LKS saja. Untuk itu perlu 
disesuaikan soal-soal yang dikerjakan dalam LKS itu.  
(9) Menggunakan waktu secara efektif dan efisien berjumlah 7 guru dengan 
persentasi 63,63%. Guru kurang efektif dalam menggunakan waktu 
pembelajaran jika dikaitkan dengan  langkah-langkah yang ada dalam indikator 
tersebut karena waktunya hanya tersita pada mengerjakan LKS saja. Untuk itu, 
perlu direncanakan dengan baik. 
 
c. Refleksi Penilaian  Supervisi Siklus I 
 
Hasil refleksi pada bagian penilaian supervisi dan setelah diadakan diskusi 
dengan guru sebagai berikut.  
(1) Menyusun soal/perangkat penilaian sesuai dengan indikator/kriteria unjuk kerja 
yang telah ditentukan berjumlah 10 Guru dengan persentasi  91%. Masih ada 
satu guru yang belum mampu menyusun soal penilaian karena masih tidak 
sesuai dengan indikatornya. Berdasarkan pengamatan/analisis ternyata guru 
tersebut belum paham betul pada kata kerja yang ada dalam indikator tersebut. 
Oleh sebab itu, guru itu masih perlu belajar bersama tentang indikator tersebut. 
(2) Melaksanakan penilaian berjumlah 10 Guru dengan persentasi 91%. Masih ada 
guru yang membiarkan siswanya membuka-buka dalam ulangan tersebut. Hal 
seperti ini akan merugikan anak. Bahkan penilaian itu tidak bisa digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa. Guru seperti ini perlu diberi bimbingan 
secara khusus tentang pentingnya penilaian.  
(3) Memeriksa jawaban/ memberikan skor tes hasil belajar berdasarkan  
indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan berjumlah 7 Guru dengan 




persentasi  63,63%. Guru yang belum mampu  memberikan skor ialah guru 
yang belum pernah mengikuti pelatihan. Skor dianggap sama dengan bobot. 
Untuk mengatasi seperti itu, guru-guru tersebut diikutkan MGMP kabupaten 
atau diberi bimbingan secara khusus. 
(4) Menilai hasil belajar siswa berjumlah 11 Guru dengan persentasi 100%. Karena 
semua guru sudah mampu pada indikator ini dipertahankan. 
(5) Mengolah hasil penilaian berjumlah 7 guru dengan persentasi  63,63%. Guru 
yang belum mampu mengolah nilai sebagian besar sama dengan guru  yang 
tidak paham terhadap penyekoran pembobotan nilai.  
(6) Menganalisis hasil penilaian (berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, 
validitas dan reabilitas) berjumlah 7 Guru dengan persentasi  63,63%. Guru 
yang tidak bisa menganalisis soal rata-rata guru yang enggan menganalisis atau 
tidak mau menganalisis sehingga lupa cara menganalisis. Untuk mengatasi hal 
itu, guru tersebut diajak diskusi atau diajak mengikuti workshop di sekolah.  
(7) Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis (misalnya: interpretasi 
kecenderungan hasil penilaian, tingkat pencapaian siswa, dll.) berjumlah 7 Guru 
dengan persentasi 63,63%. Karena tidak bisa menganalisis butir soal akibatnya 
guru tersebut tidak bisa menyimpulkan penilaian secara logis dan jelas. Untuk 
mengatasi hal itu, guru tersebut diajak diskusi atau diajak mengikuti workshop di 
sekolah.  
(8) Menyusun laporan hasil penilaian berjumlah 11 Guru dengan persentasi  100%. 
Karena semua guru sudah mampu pada indikator ini dipertahankan. 
(9) Memperbaiki  soal/perangkat penilaian berjumlah 11 Guru dengan persentasi  
100%. Karena semua guru sudah mampu pada indikator ini dipertahankan. 
 
d. Refleksi Pelaksanaan Tindak Lanjut Penilaian Siklus I 
 
Refleksi pada bagian tindak lanjut ini dilakukan berdasarkan pada data yang 
dikumpulkan oleh Peneliti dan dianalisis lalu dicarikan solusinya. Hasil refleksinya 
sebagai berikut. 
(1) Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian berjumlah 7 guru, dengan 
persentasi 63,63%. Pada bagian ini masih banyak guru yang belum mampu 
mengidentifikasikan kebutuhan tindak lanjut. Oleh sebab itu, pada siklus 
berikutnya guru tersebut diajak berdiskusi betapa pentingnya pelaksanaan 
tindak lanjut tersebut.  





(2) Menyusun program tindak lanjut hasil penilaian berjumlah 10 Guru, dengan 
persentasi 91%. Guru yang belum mampu menyusun program tindak lanjut 
perlu melaksanakan workshop sekolah atau dengan dibimbing oleh peneliti, 
guru tersebut menyusun program tindak lanjut.  
(3)  Melaksanakan tindak lanjut berjumlah 6 Guru, dengan persentasi 54,54%. 
Karena guru banyak yang belum menyusun program, maka pelaksanaannya 
masih sedikit. Untuk mengatasi itu, peneliti memotivasi kepada guru tersebut 
supaya melaksanakan tindak lanjut. 
 (4) Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil penilaian berjumlah 6 Guru, dengan 
persentasi 54,54%. Pelaksanaan ini belum dilakukan guru karena belum bisa 
membuat program makanya perlu motivasi pada guru tersebut.  
(5) Menganalisis hasil evaluasi program tindak lanjut hasil penilaian berjumlah 6 
guru, dengan persentasi 54,54%. Hasil analisis yang dilakukan guru masih 
sedikit. Untuk meningkatkan guru SD Negeri No. 45/1 Sridadi agar mau 
menganalisis maka peneliti selalu memotivasi guru tersebut. 
 
3. Pelaksanaan Tindak Lanjut Siklus I 
 
Berdasarkan deskripsi dan refleksi di atas, peneliti dan guru melakukan 
tindak lanjut yang berkaitan dengan tindakan-tindakan yang perlu dilakukan pada 
siklus kedua, baik yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun 
penilaian. 
 
a. Tindak Lanjut Perencanaan Supervisi Siklus I 
 
Guru yang disupervisi dibantu oleh Peneliti membuat perencanaan  
pembelajaran yang kriterianya berdasarkan pada indikator yang telah dibuat oleh 
Dirjen  Dikmenum dengan memperhatikan: 
(1) Memperjelas tujuan pembelajaran yang ada dalam GBPP/ Kurikulum yang 
berlaku dengan membuat tujuan khusus pembelajaran 
(2) Materi pembelajaran dibuat sesederhana mungkin dan urut dari yang sederhana 
ke yang sulit. Materi itu ditulis di RPP guru. 
(3) Menentukan pembagian alokasi waktu secara spisifik dan berdasarkan pada 
langkah-langkah pembelajaran dan metodenya. 
(4) Menentukan media pembelajaran secara kontekstual dan berdasarkan pada 
materi yang dipelajari siswa. 
(5) Teknik penilaian didasarkan pada  keterampilan atau materi yang diberikan. 




b. Tindak Lanjut Pelaksanaan Supervisi Siklus I 
 
Pada siklus I pelaksanaan supervisi difokuskan pada kerja sama dalam 
pembelajaran di kelas. Guru senior atau guru yang sudah mampu membantu pada 
guru yunior atau guru yang belum mampu dalam pelaksanaan pembelajaran.  
 
c.  Tindak Lanjut Penilaian Pembelajaran Siklus I 
 
Pada bagian penilaian ini guru  berdiskusi dengan guru lain untuk 
menentukan penilaian  yang cocok  untuk pokok bahasan atau KD yang  akan 
disampaikan pada siswa.  Hal yang perlu dilaksanakan sebagai perbaikan siklus I 
adalah: 
(1) Pembuatan kisi-kisi ulangan dititikberatkan pada ulangan uraian objektif dan 
satu uraian non objektif. 
(2) Pelaksanaan penilaian dikelompokkan menjadi dua, yakni dalam proses, yang 
soalnya berupa pertanyaan yang dijawab secara langsung oleh siswa, kedua 
soal-soal yang dibuat untuk dikerjakan setelah proses pembelajaran. 
(3) Guru selalu mendiskusikan dengan teman guru atau dengan Peneliti untuk 
menentukan skor, bobot,  analisis butir soal, dan perbaikan soal, menyimpulkan 
hasil dan melaporkan hasil penilaian.  
 
B. Hasil dan Temuan Siklus II 
 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan temuan siklus I. Bagian yang sudah baik 
dipertahankan, sedangkan bagian yang  persentasi keberhasilannya kecil diperbaiki 
pada siklus II ini. Berdasarkan refleksi dan  pelaksanaan tindak lanjut siklus I, maka 
gambaran  hasil dan temuan yang perlu ditindaklanjuti sebagai berikut. 
 
1. Supervisi Siklus II 
 
Guru berdiskusi dengan peneliti sekolah untuk merumuskan tujuan yang 
akan dicapai dalam pembelajaran. Tujuan itu bersumber pada KD / indikator atau 
pokok bahasan dan indikator  kompetensi guru yang telah dirumuskan Dirjen 
Dikmenum. Hasil pembuatan perangkat tersebut dipahami bersama sebelum 
diberikan pada siswa. 
Berdasarkan hasil yang dicapai ternyata hampir  semua guru dapat membuat 
perencanaan dengan rata-rata keberhasilan adalah 92,44. Hasil rata-rata 





keberhasilan pelaksanakan pembelajaran tindakan Siklus II adalah 96,72%. Untuk 
Hasil Menilai Prestasi Belajar Siklus II rata-rata 95%. 
  
2. Refleksi Siklus II 
a. Refleksi Perencanaan  Supervisi Siklus II 
 
Setelah  dilaksanakan diskusi dengan guru dan  Peneliti maka  peneliti  
menulis hasil refleksi sebagai berikut. 
(1) Mendeskripsikan tujuan pembelajaran 11 Guru dengan presentasi 100%, 
berdasarkan data tersebut sudah mampu mendeskripsikan tujuan 
pembelajaran. Untuk itu, model seperti ini tetap dipertahankan. 
 (2) Menentukan materi sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan sebanyak 
11 Guru dengan presentasi 100%. Ternyata guru sudah mampu menentukan 
materi pembelajaran  yang sesuai dengan kompetensinya. Guru lebih mudah 
menjalankan tugasnya jika supervisi edukatif dilakukan secara kolaboratif 
dengan Peneliti. 
(3)  Mengorganisasikan materi berdasarkan  urutan dan kelompok sebanyak 10 
Guru dengan presentasi 91%. Pada bagian ini guru yang mampu 
mengorganisasikan materi baik yang berupa materi konsep, perinsip, prosedur, 
maupun  fakta.  
(4)  Mengalokasikan waktu sebanyak 11 Guru dengan presentasi 100%. Kegiatan 
pada bagian ini dipertahankan yakni menentukan alokasi waktu melalui 
workshop guru  di sekolah dengan dipandu peneliti. 
(5)  Menentukan metode pembelajaran yang sesuai sebanyak 10 Guru dengan 
presentasi 91%. Guru sudah banyak yang melaksanakan metode pembelajaran 
yang mengarah student center. Hal seperti ini perlu dipertahankan. Guru dan 
peneliti perlu berkolaborasi dalam mengajarnya lalu membahasnya melalui 
diskusi di MGMP  sekolah. 
(6)  Merancang prosedur pembelajaran sebanyak 10 Guru dengan presentasi 91%. 
Pada penentuan prosedur sangat berkaitan dengan metode pembelajaran. Oleh 
sebab itu, perlu ada perbaikan di bidang ini. Ada 1 guru masih terpancang 
dengan prosedur-prosedur yang sifatnya mengancam siswa jika  kurang mampu 
atau melanggar pembelajaran. 
 (7)  Menentukan media  pembelajaran/peralatan praktikum (dan bahan) yang akan 
digunakan sebanyak 10 Guru dengan presentasi 91%. Ternyata pada  bagian 




ini sudah banyak guru yang menggunakan media yang ada di sekitar kelas. Hal 
ini bisa dilihat pada hasil di atas.  
(8)  Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa buku, modul, program 
komputer dan sejenisnya) sebanyak 11 Guru dengan presentasi 100%. Dalam 
menentukan sumber belajar, guru sudah bervariatif. Itu pun sudah bisa 
menyesuaikan dengan kompetensi dasar yang  harus dikuasai siswa. 
(9)  Menentukan teknik penilaian sebanyak 11 Guru dengan presentasi 100%. 
Teknik-teknik yang dibuat guru dalam menyusun penilaian sudah beragam. Ada 
yang menggunakan portofolio, kinerja, proyek, kuis, psikomotorik. 
 
b. Refleksi Pelaksanaan Supervisi Siklus II 
 
Hasil refleksi pada bagian pelaksanaan supervisi dan setelah diadakan 
diskusi dengan guru  menunjukkan bahwa rata-rata hampir seluruh guru mampu  
membuka pelajaran dengan metode yang sesuai, mengatur kegiatan siswa di kelas, 
menggunakan sumber belajar yang telah dipilih (berupa buku, modul, program 
komputer dan sejenisnya), memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif,  
melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang komunikatif, 
menyimpulkan pembelajaran dan menggunakan waktu secara efektif dan efisien 
dengan persentase sebesar 100%. Sedangkan untuk pertanyaan umpan balik, 
menyajikan materi pelajaran dan lain-lain ada sebesar 91%.  
  
c. Refleksi Penilaian  Supervisi Siklus II 
 
Hasil refleksi pada bagian penilaian supervisi dan setelah diadakan diskusi 
dengan guru sebagai berikut.  
(1) Menyusun soal/perangkat penilaian sesuai dengan indikator/kriteria unjuk kerja 
yang telah ditentukan berjumlah 10 Guru dengan persentasi  91 %. Masih ada 
satu guru yang belum mampu menyusun soal penilaian karena masih tidak 
sesuai dengan indikatornya. Berdasarkan pengamatan/analisis ternyata guru 
tersebut pada pertemuan dengan Peneliti tidak masuk karena sakit. Karena 
demikian, guru yang belum berhasil perlu belajar sendiri dengan guru yang 
sudah mampu.  
(2) Melaksanakan penilaian berjumlah 10 Guru dengan persentasi  91 %. Hampir 
semua guru sudah melaksanakan penilaian sesuai dengan aturan. Siswa tidak 
boleh membuka, bertanya kepada siswa lain. Hal seperti ini perlu dilakukan 





karena peneilaian itu untuk mengukur anak yang  sudah mampu atau yang 
belum mampu.  
(3) Memeriksa jawaban/memberikan skor tes hasil belajar berdasarkan  
indikator/kriteria unjuk kerja yang telah ditentukan berjumlah 10 Guru dengan 
persentasi 91 %. Guru sudah mampu  memberikan skor soal. Cara seperti yang 
sudah dilakukan perlu dipertahankan. 
(4) Menilai hasil belajar siswa berjumlah 10 Guru dengan persentasi 100%. Karena 
semua guru sudah mampu pada indikator ini dipertahankan.  
(5) Mengolah hasil penilaian berjumlah 10 Guru dengan persentasi 100%. Guru 
sudah mampu mengolah nilai mulai dari penskoran pembobotan sampai pada 
memberi nilai siswa.  
(6) Menganalisis hasil penilaian (berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, 
validitas dan reabilitas) berjumlah 10 Guru dengan persentasi  91%. Guru yang 
tidak bisa  menganalisis  soal berjumlah 1 orang dan guru yang enggan 
menganalisis atau tidak mau menganalisis sehingga lupa cara menganalisis. 
Untuk menghadapi seperti itu, sekolah perlu mengadakan diskusi dengan guru 
yang belum mampu tersebut dengan mendatangkan nara sumber.  
(7) Menyimpulkan hasil penilaian secara jelas dan logis (misalnya: interpretasi 
kecenderungan hasil penilaian, tingkat pencapaian siswa, dll.) berjumlah 10 
Guru dengan persentasi  91% 
(8) Menyusun laporan hasil penilaian berjumlah 11 Guru dengan persentasi  100%. 
Pada bagian ini perlu dipertahankan karena 100 persen berhasil dalam 
pembelajaran. 
(9) Memperbaiki  soal/perangkat penilaian berjumlah 11 Guru dengan persentasi  
100%. Semua guru pada siklus II ini sudah bisa memperbaiki soal yang kurang 
valid. Makanya guru tetap mempertahankan cara memperbaiki soal tersebut. 
 
d. Refleksi Pelaksanaan Tindak Lanjut Penilaian Siklus II 
 
Refleksi pada bagian tindak lanjut ini dilakukan berdasarkan pada data yang 
dikumpulkan oleh Peneliti dan dianalisis lalu dicarikan solosinya. Hasil refleksinya 
menunjukkan hampir seluruh guru mampu melakukan kegiatan refleksi tindak lanjut 
hasil penelitian dengan persentase sebesar 91% atau sekitar 10 orang, walaupun 
masih ada satu guru yang hasil analisisnya kurang memadai. 
 
 




e. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Pembahasan didasarkan pada teori-teori yang sudah ada, baik berdasarkan 
pada referensi mapun dari ucapan ahli di bidang penelitian ini. Adapun pembahasan 
hasil penelitian ini sebagai berikut.  
Temuan pertama, kinerja guru  meningkat dalam membuat perencanaan 
pembelajaran. Hal ini terjadi karena adanya kerja sama antara guru kelas yang satu 
dengan lainnya serta diberi pengarahan oleh peneliti. Langkah-langkah yang dapat  
meningkatkan kinerja guru dalam membuat persiapan pembelajaran adalah: (1) 
Peneliti memberikan format supervisi dan jadwal supervisi pada awal tahun 
pelajaran atau awal semester. Pelaksanaan supervisi tidak hanya dilakukan  sekali, 
(2) Peneliti selalu menanyakan perkembangan pembuatan perangkat pembelajaran 
(mengingatkan betapa pentingnya perangkat pembelajaran), (3) satu minggu 
sebelum pelaksanaan supervisi perangkat pembelajaran, peneliti menanyakan 
format penilaian, jika format yang diberikan pada awal tahun pelajaran  tersebut 
hilang, maka  guru yang bersangkutan disuruh memfotokopi arsip sekolah. Jika  di 
sekolah masih  banyak format seperti itu maka guru tersebut diberi kembali. 
Bersamaan dengan memberi/menanyakan format, Peneliti meminta pengumpulan 
perangkat pembelajaran yang sudah dibuatnya untuk untuk diteliti kelebihan dan 
kekurangannya, (4) Peneliti memberikan catatan-catatan khusus pada lembaran 
untuk diberikan  kepada guru yang akan disupervisi  tersebut. (5) Peneliti dalam 
menilai perangkat pembelajaran penuh perhatian dan tidak mencerminkan sebagai 
penilai. Peneliti bertindak sebagai kolaborasi. Peneliti membimbing, mengarahkan 
guru yang  belum bisa, tetapi Peneliti juga menerima  argumen guru yang positif. 
Dengan adanya itu, terciptalah hubungan yang akrap antara guru dan peneliti. Tentu  
saja ini akan membawa nilai positif dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Temuan kedua, kinerja guru meningkat dalam melaksanakan pembelajaran. 
Dalam penelitian tindakan ini ternyata dari 6 guru hampir semuanya mampu 
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Hal ini terbukti dari hasil supervisi. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan pelaksanaan pembelajaran  
berdasarkan penelitian tindakan ini adalah: (1) Peneliti yang mengamati guru 
mengajar tidak sebagai penilai tetapi sebagai rekan bekerja yang siap membantu 
guru tersebut, (2) Selama pelaksaaan supervisi di di kelas guru tidak menganggap 
Peneliti sebagai penilai karena sebelum pelaksanaan supervisi guru dan Peneliti 
telah berdiskusi permasalahan-permasalahan yang ada dalam pembelajaran 
tersebut, (3) Peneliti mencatat semua peristiwa yang terjadi di dalam pembelajaran 





baik yang positif maupun yang negatif, (4) Peneliti selalu memberi contoh 
pembelajaran yang berorientasi pada  Modern Learning. (5) Jika ada guru yang 
pembelajarannya kurang jelas tujuan, penyajian, umpan balik, Peneliti memberikan 
contoh bagaimana menjelaskan tujuan, menyajikan, memberi umpan balik kepada 
guru tersebut, (6) Setelah guru diberi contoh pembelajaran modern, Peneliti  setiap 
dua atau tiga minggu mengunjungi atau mengikuti guru tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
Temuan  ketiga, kinerja guru meningkat dalam menilai prestasi belajar siswa. 
Pada penelitian tindakan yang dilakukan di   SD Negeri No. 45/1 Sridadi ini ternyata 
pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik memberikan dampak 
positif terhadap guru dalam menyusun soal/perangkat penilaian, melaksanakan, 
memeriksa, menilai, mengolah, menganalisis, menyimpulkan, menyusun laporan 
dan memperbaiki soal. Sebelum diadakan supervisi edukatif secara kolaboratif, guru 
banyak yang mengalami kesulitan dalam  melaksankan penilaian. Langkah-langkah  
yang dilakukan dalam supervisi edukatif kolaboratif secara periodik yang dapat 
meningkatkan kinerja guru adalah: (1) Peneliti berdiskusi dengan guru dalam 
pembuatan perangkat penilaian sebelum dilaksanakan supervisi, (2) Guru 
melaksanakan penilaian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan bersama 
Peneliti yang sebagai kolaboratif dalam pembelajaran, (3)  Guru  membuat kriteria 
penilaian yang berkaitan dengan penskoran, pembobotan, dan pengolahan nilai, 
yang sebelum pelaksanaan supervisi didiskusikan dengan peneliti, (4) Guru  
menganalisis  hasil penilaian dan melaporkannya kepada urusan kurikulum.  
Temuan keempat, Kinerja guru meningkat dalam  melaksanakan tindak lanjut 
hasil penilaian prestasi belajar peserta didik. Langkah-langkah yang dapat 
meningkatkan kinerja guru dalam supervisi edukatif kolaboratif adalah: (1) Peneliti 
dan guru bersama-sama membuat program tindak lanjut hasil penilaian, (2) Peneliti 
memberi contoh  pelaksanaan tindak lanjut, yang akhirnya dilanjutkan oleh guru 
dalam pelaksanaan yang sebenarnya, (3) Peneliti mengajak diskusi  pada guru yang 
telah membuat, melaksanakan, dan menganalis program tindak lanjut. Temuan 
kelima, Kinerja guru meningkat dalam menyusun program pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi belajar, dan melaksanakan tindak 











Berdasarkan temuan hasil penelitian  ada empat hal yang dikemukakan 
dalam penelitian tindakan ini, yakni simpulan tentang: (1) Peningkatan kinerja guru 
dalam menyusun rencana pembelajaran, (2) Peningkatan kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, (3) Peningkatan kinerja guru dalam menilai prestasi 
belajar, (4) Peningkatan kinerja guru dalam  melaksanakan tindak lanjut hasil 
penilaian prestasi  belajar siswa. 
Pertama, tentang peningkatan kinerja guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Peneliti yang berasal dari teman sejawat dapat mengakrapkan guru dalam  
merumuskan tujuan khusus pembelajaran. 
2. Peneliti yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan komunikasi  
antarguru dalam pembuatan  rencana pembelajaran 
3. Pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan 
kinerja guru dalam menyusun rencana pebelajaran dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. (1) Peneliti memberikan format supervisi dan jadwal supervisi 
pada awal tahun pelajaran atau awal semester. Pelaksanaan supervisi tidak 
hanya dilakukan sekali, (2) Peneliti selalu menanyakan perkembangan 
pembuatan rencana pembelajaran (mengingatkan betapa pentingnya rencana 
pembelajaran), (3) satu minggu sebelum pelaksanaan supervisi rencana 
pembelajaran, peneliti menanyakan format penilaian, jika format yang diberikan 
pada awal tahun pelajaran  tersebut hilang, maka  guru yang bersangkutan 
disuruh memfotokopi arsip sekolah. Jika di sekolah masih  banyak format 
seperti itu maka guru tersebut diberi kembali. Bersamaan dengan 
memberi/menanyakan format, peneliti meminta pengumpulan perangkat 
pembelajaran yang sudah dibuatnya untuk untuk diteliti kelebihan dan 
kekurangannya, (4) Peneliti memberikan catatan-catatan khusus pada lembaran 
untuk diberikan  kepada guru yang akan disupervisi  tersebut. (5) Peneliti dalam 
menilai perangkat pembelajaran penuh perhatian dan tidak mencerminkan 
sebagai penilai. Peneliti bertindak sebagai kolaborasi. Peneliti membimbing, 
mengarahkan guru yang  belum bisa, tetapi Peneliti juga menerima  argumen 
guru yang positif. Dengan adanya itu, terciptalah hubungan yang akrap antara 
guru dan Peneliti. Tentu  saja ini akan membawa nilai positif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 





Kedua, tentang peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Peneliti yang berasal dari teman sejawat dapat mengakrapkan guru dalam  
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
2. Peneliti yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan komunikasi  
antarguru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 
3. Pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan 
kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. (1) Peneliti yang mengamati guru mengajar tidak sebagai 
penilai tetapi sebagai rekan bekerja yang siap membantu guru tersebut, (2) 
Selama pelaksaaan supervisi di kelas guru tidak menganggap peneliti sebagai 
penilai karena sebelum pelaksanaan supervisi guru dan peneliti telah berdiskusi 
permasalahan-permasalahan yang ada dalam pembelajaran tersebut, (3) 
Peneliti mencatat semua peristiwa yang terjadi di dalam pembelajaran baik yang 
positif maupun yang negatif, (4) Peneliti selalu memberi contoh pembelajaran 
yang berorientasi pada  Modern Learning. (5) Jika ada guru yang 
pembelajarannya kurang jelas tujuan, penyajian, umpan balik, peneliti 
memberikan contoh bagaimana menjelaskan tujuan, menyajikan, memberi 
umpan balik kepada guru tersebut, (6) Setelah guru diberi contoh pembelajaran 
modern, peneliti  setiap dua atau tiga minggu mengunjungi atau mengikuti guru 
tersebut dalam proses pembelajaran. 
Ketiga, tentang peningkatan kinerja guru dalam menilai prestasi belajar dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
1. Peneliti yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan guru dalam 
berkonsultasi dalam pembuatan perangkat penilaian. 
2. Peneliti yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan komunikasi  
antarguru dalam melaksanakan penilaian dan analisis  hasil penilaian. 
3. Pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan 
kinerja guru dalam menilai prestasi belajar siswa dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. (1) Peneliti berdiskusi dengan guru dalam pembuatan 
perangkat penilaian  sebelum dilaksanakan supervisi, (2) Guru melaksnakan 
penilaian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan bersama peneliti yang 
sebagai kolaboratif dalam pembelajaran, (3)  Guru  membuat kriteria penilaian 
yang berkaitan dengan penskoran, pembobotan, dan pengolahan nilai, yang 
sebelum pelaksanaan supervisi didiskusikan dengan supervisor, (4)  Guru  
menganalisis  hasil penilaian dan melaporkannya kepada urusan kurikulum. 




Keempat, tentang peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan tindak 
lanjut hasil penilaian prestasi  belajar siswa dapat disimpulkan sebagai berikut.  
1. Peneliti yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan guru dalam 
melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi  belajar siswa. 
2. Peneliti yang berasal dari teman sejawat dapat memudahkan komunikasi  
antarguru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi  belajar 
siswa.  
3. Pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dapat meningkatkan 
kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi  belajar 
siswa dengan langkah-langkah sebagai berikut. (1) Peneliti dan guru bersama-
sama membuat program tindak lanjut hasil penilaian, (2) Peneliti memberi 
contoh  pelaksanaan tindak lanjut, yang akhirnya dilanjutkan oleh guru dalam 
pelaksanaan yang sebenarnya, (3) Peneliti mengajak diskusi  pada guru yang 
telah membuat, melaksanakan, dan menganalis program tindak lanjut. 
Berdasarkan peningkatan kinerja guru baik rencana pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan pelaksanaan tindak lanjut 
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